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ABSTRACT

Kualitas dikehidupan kerja yang sangat baik akan berpengaruh terhadap kualitas Kinerja sehingga dapat
meningkatkan komitmen terhadap pekerjaan. Perusahaan yang kurang memperhatikan faktor perusahaanya
bahkan sulit membangkitkan kualitas kinerja pegawainya akan sulit mendapatkan atau mempertahankan pegawai.
Penelitian ini dilaksanakan pada PT Taspen Bali yang beralamat di JI. Raya Puputan, Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance dan Kompensasi terhadap karywan pad PT Taspen Bali. Jenis
data pada penelitian ini adalah kuantitatif, Sampel yang digunakan sebanyak 36 (tiga puluh enam) dengan teknik
pengumpulan data melalui kuesoner, penelitian menggunakan sampel jenuh dengan jumlah karyawan 36 (tiga
puluh enam) orang pada PT Taspen Bali. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan penulis, maka : 1) work
life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT Taspen Bali 2) kompensasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada PT Taspen Bali 3) simultan berpengaruh terhadap work life balance dan
kompensasi. Dengan menggunkan beberapa perhitungan statistic dengan menggunakan analisis regresi berganda,
analisis ini mencakup validasi dan reabilitas, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis melalui uji signifikan parsial
(1), uji simultan (f) dan analisis koefisien determinasi (R?). Dapat disimpulkan bahwa Work Life Balance dan
Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Taspen Bali secara simultan dan memperhatikan
insensitas, kebijakan manajemen terhadap kinerja karyawan agar tercapai keseimbangan antar pekerjaan dan
kehidupan pribadi sehingga kinerja karyawan semakin meningkat agar tujuan dari perusahaan tercapai.

Kata kunci: Work Life Balance, Kompensasi Dan Kinerja Karyawan

Pendahuluan

Setiap perusahaan akan meraih pencapaiannya dengan proses panjang, proses
kesuksesan tidak lepas dari kerja keras kayawan didalam perusahaanya. Eksistensi karyawan
sangat penting karena proses kinerja yang akan dilakukan menghasilkan jasa yang dijual oleh
suatu perusahaan. Pada masa ini, persaingan antara perusahaan semakin ketat dan hal
tersebut dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin maju dan system informasi yang
semakin berkembang. Oleh karena itu, hal tersebut telah membawa dampak yang cukup besar
terhadap keberlangsugan hidup suatu organisasi. Perusahaan dituntut untuk mampu bersaing
secara kompetitif, mampu beradaptasi dan mampu melakukan upaya untuk bertahan dalam
menghadapi persaingan bisnis. Seperti yang kita ketahui bahwa sumber daya manusia
merupakan faktor penggerak dalam menjalankan tujuan perusahaan. Keberhasilan suatu
perusahaan bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Semakin berkualitas sumber
daya manusia semakin besar peluang perusahaan untuk maju dan berkembang. Sebaliknya jika
kualitas sumber daya manusia didalam suatu perusahaan tidak memadai maka tujuan
perusahaan tidak akan tercapai dengan baik.

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan organisasi untuk mencapai kesuksesan suatu perusahaan . ini
dibuktikan bahwa perlunya proses pengelolaan sumber daya
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manusia yang sangat baik untuk mencapai suatu tujuan perusahaan dan dimana adanya
kesinambungan didalam pekerjaan sesuai dengan yang diinginkan disuatu pekerjaan, dimana
bisa membuat kehidupan pribadi dan sosial menjadikan tujuan utama bagi seseorang untuk
mencapai kesuksesan diri terhadap kemampuan yang dimiliki (Hasibuan 2010)

Lijian Poltak Sinambela, dkk (2011) berpendapat bahwa kinerja dapat diartikan sebagai
kemampuan karyawan dalam melakukan suatu keahlian. Dengan kinerja maka dapat diketahui
seberapa besar karyawan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
atasan. Salah satu untuk mempertahankan knerja karyawan yang baik adalah untuk
menggunakan metode atau sistem work life balance. Work life balance adalah dimana konsep
yang digunakan untuk menyeimbangkan yang didalamnya berisi keinginan dan karir yang
dimana keinginan berupa kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan pengembangan spiritual.

Konsep work life balance disuatu perusahaan akan mendapatkan tambahan kinerja dan
kreativitas yang baik dan meningkat. Penerapan konsep ini tidak hanya terlepas melalui
organisasi atau perusahaan saja melainkan adanya dukungan dari pihak luar atau pihak lain.
Hal ini supaya menjaga Kinerja suatu organisasi tetao memiliki kualitas yang sangat baik.
Kinerja karyawan memiliki faktor yang dapat untuk menentukan seberapa besar pegawai dalam
berkontribusi atau sangat berpengaruh bagi perusahaan itu sendiri. Menurut Mangkunegara
(2009) menjelaskan kinerja karyawan bisa diartikan sebagai sebagai suatu hal yan ingin dicapai
visi dan misi perusahaan dan bisa mencapai atau bahkan melebihi target produksi yang sudah
ditetapkan sebelumnya.

Andriyani & Surjani(2017) menyatakan gagasan kinerja merupakan kualitas dan
kuantitas dari pekerjaan yang diselesaikan seseorang karyawan sesuai tanggung jawab yang
telah diberikan dan sesuai standar perusahaan.

Menurut Rumawas (2015) dalam sebuah penelitiannya tentang pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang didapati bahwa kepemimpinanan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, namun penelitian penulis menggunakan
variabel lain mengenai kepuasan kerja karyawan. Selain keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi menjadi faktor dalam kepuasan kerja karyawan, pemberian upah atau gaji
(kompensasi) dimana akan menentukan kepuasan kerja dari pada karyawan. Kompensasi
penting bagi karyawan karena dengan adanya kompensasi sumber penghasilan untuk
mencukupi kebutuhan berumah tangga. Kompensasi diberikan kepada karyawan akan
berdampak kepuasan kinerja karyawan agar lebih termotivasi untuk mencapai sasaran pada
sebuah perusahaan.

Metode Penelitian

Setiap perusahaan akan meraih pencapaiannya dengan proses panjang, proses
kesuksesan tidak lepas dari kerja keras kayawan didalam perusahaanya. Eksistensi karyawan
sangat penting karena proses kinerja yang akan dilakukan menghasilkan jasa yang dijual oleh
suatu perusahaan. Pada masa ini, persaingan antara perusahaan semakin ketat dan hal tersebut
dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin maju dan system informasi yang semakin
berkembang. Oleh karena itu, hal tersebut telah membawa dampak yang cukup besar terhadap
keberlangsugan hidup suatu organisasi. Perusahaan dituntut untuk mampu bersaing secara
kompetitif, mampu beradaptasi dan mampu melakukan upaya untuk bertahan dalam
menghadapi persaingan bisnis. Seperti yang kita ketahui bahwa sumber daya manusia
merupakan faktor penggerak dalam menjalankan tujuan perusahaan. Keberhasilan suatu
perusahaan bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Semakin berkualitas sumber
daya manusia semakin besar peluang perusahaan untuk maju dan berkembang. Sebaliknya jika
kualitas sumber daya manusia didalam suatu perusahaan tidak memadai maka tujuan
perusahaan tidak akan tercapai dengan baik.
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Konsep work life balance disuatu perusahaan akan mendapatkan tambahan kinerja
dan kreativitas yang baik dan meningkat. Penerapan konsep ini tidak hanya terlepas melalui
organisasi atau perusahaan saja melainkan adanya dukungan dari pihak luar atau pihak lain.
Hal ini supaya menjaga kinerja suatu organisasi tetao memiliki kualitas yang sangat baik.
Kinerja karyawan memiliki faktor yang dapat untuk menentukan seberapa besar pegawai dalam
berkontribusi atau sangat berpengaruh bagi perusahaan itu sendiri. Menurut Mangkunegara
(2009) menjelaskan kinerja karyawan bisa diartikan sebagai sebagai suatu hal yan ingin dicapai
visi dan misi perusahaan dan bisa mencapai atau bahkan melebihi target produksi yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Andriyani & Surjani(2017) menyatakan gagasan kinerja merupakan
kualitas dan kuantitas dari pekerjaan yang diselesaikan seseorang karyawan sesuai tanggung
jawab yang telah diberikan dan sesuai standar perusahaan.

Menurut Rumawas (2015) dalam sebuah penelitiannya tentang pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang didapati bahwa kepemimpinanan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, namun penelitian penulis menggunakan
variabel lain mengenai kepuasan kerja karyawan. Selain keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi menjadi faktor dalam kepuasan kerja karyawan, pemberian upah atau gaji
(kompensasi) dimana akan menentukan kepuasan kerja dari pada karyawan. Kompensasi
penting bagi karyawan karena dengan adanya kompensasi sumber penghasilan untuk
mencukupi kebutuhan berumah tangga. Kompensasi diberikan kepada karyawan akan
berdampak kepuasan kinerja karyawan agar lebih termotivasi untuk mencapai sasaran pada
sebuah perusahaan.

Hasil dan Pembahasan
Kerangka Berfikir

Work Life
Balance (X1) e H
"""" ‘b- Kinerja Karyawan
) (Y)
,,,,,, Y
B Hz .
Kompenasas "
i (X2)

Uji simultan digunakan bagaimana cara mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara
bersama - sama atau simultan antara vaiabel independent terhadap variabel dependen yaitu
(work life balance dan kompensasi) terhadap kinerja karyawan pada PT Taspen Bali sedangkan
uji parsial adalah uji yang digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien regresi atau parsial.
Pengujian secara parsial ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara
variabel bebas dan terikat dengan cara melihat nilai t pada tarif signiikansi 5% dari kerangka
konsep diatas dapat dijelaskan untuk variabel independent work life balance dan kompensasi
dengan menggunakan pengujian secara parsial berpengaruh langsung terhadap variabel
dependent pengaruh kebijakan pada PT Taspen Bali sedangkan untuk variabel idependent work
life balance dan kompensasi dengan menggunakan pengujian secara simultan yang
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berpengaruh langsung terhadap variabel dependent terhadap kinerja karyawan pada PT Taspen
Bali.

1. Pengaruh Wwork Life Balance dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.

Taspen Bali

Hasil analisis regresi berganda diperoleh Y = -2.464 + 0.366 X1 +0.602 dengan uji F
(secara simultan) diperoleh F hitung (45,382) F tabel (2,96) dengan nilai signifikansi F 0,000
<0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa work life balace (X1) kompensasi (X2) secara
simultan berpengaruh positif signifikansi terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Taspen
Bali, ini berarti jika work life balance tinggi, kompensasi meningkat dan komitmen
organisasi tinggi maka kinerja karyawan PT. Taspen Bali meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartawan dkk(2016),
Saputra (2018), Adil,dkk(2018) yang menyatakan bahwa work life balance, kompensasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Taspen Bali

Dari analisis data diperoleh nilai t hitung (3,514) >T Tabel (2,056) dengan tingkat
signifikansi 0,001 <0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variable
work life balance berpengaruh positif signifikansi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Taspen Bali. Ini berarti disiplin kerja tinggi pada PT. Taspen Bali.

Membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi merupakan fungsi opratif
manajemen sumber daya manusia yang penting, karena semakin baik work life balance
karyawan maka akan semakin tinggi juga pretasi kerja yang dapat dicapainya sedangkan
apabila tidak adanya penerapan disiplin kerja yang baikakan semakin sulit perusahaan untuk
maju atau mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2009:1943). Menurut Sinambela
(2016:332) bahwa work life balance keseimbangan dalam mencapai kondisi antara
pekerjaan kantor dan pekerjaan diluar kantor mencapai harmonisasi sehigga menghasilkan
kinerja yang baik.

3. Pengaruh Kompensasi Terhadao Kinerja Karyawan Pada PT. Taspen Bali

Dari analisis data diperoleh nilai t hitung (4.169) >t tabel (2,056) dengan tingkat signifikansi
0,023< 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel kompensasi
berpengaruh positif signifikansi terhadap kinerja karyawan pada PT. Taspen Bali ini berarti
kompensasi meningkat pada PT. Taspen Bali.

Menyadari betapa pentingnya sumber daya manusia yang berharga, maka perusahaan perlu
memperhatikan kompensasi sebagai imbalan yang layak untuk sebuah penghargaan yang telah
dikerjakan karyawan. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan, cendreung untuk
menentukan standar hidup serta kedudukan sosial dimasyarakat. Pentingnya kompensasi bagi
karyawan, sengat berpengaruh terhadap prilaku dan kinerjanya. Semakin tinggi kompensasi
bagi karyawan dari perusahaan maka kesejahteraan pun meningkat. Manurut Afandi,
2018:191, salah satu cara manajemen untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah
kompensasi

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartawan dkk (2016),
Adil dkk (2018), Saputra (2018), Pranata dkk (2020) yang menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil penelitian
adalah sebagai berikut :
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a. Work life balance dan kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Taspen Bali. Hal ini berarti work life balance nya
sangat tinggi dan kompensasi meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat.

b. Work life balance berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti semakin tinggi disiplin kerja maka semakin meningkat kinerja karyawan pada PT
Taspen Bali

c. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa semakin meningkat kompensaaasi maka semakin meningkat juga kinerja dari
karyawan pada PT Taspen Bali
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